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ABSTRACT
This study aims to investigate the differences between engineering students and engineers on whistleblowing intentions, 
the effect of cultural dimensions on whistleblowing intentions, and the effect of ethnic differences on whistleblowing 
intentions. Each respondent was faced with three cases: a case involving a superior, a case involving a colleague, and 
an unknown case who was responsible. Each respondent is asked to provide an assessment related to the seriousness of 
cases, responsibilities and intentions to conduct whistleblowing internally or externally. Result indicate that students 
have intention to do internal whistleblowing higher than engineer. The lower the power distance, the higher the internal 
whistleblowing intention. The higher collectivism and long-term orientation, the higher the internal whistleblowing 
intention. Significant ethnic differences in intent to conduct whistleblowing are found in internal whistleblowing for 
unknown cases, and external whistleblowing in cases involving superiors.

Keywords: Cultural Dimensions; Engineer; Engineering Studen; Whistleblowing Intention

ABSTRAK
Tulisan ini bertujuan untuk menyelidiki perbedaan antara mahasiswa dan engineer terhadap niat melakukan 
whistleblowing, pengaruh dimensi budaya terhadap niat melakukan whistleblowing, dan pengaruh perbedaan 
suku bangsa terhadap niat melakukan whistleblowing. Setiap responden dihadapkan pada tiga kasus: 
kasus yang melibatkan atasan, kasus yang melibatkan rekan kerja, dan kasus dimana engineer mengetahui 
adanya kesalahan yang tidak diketahui siapa penanggungjawabnya. Setiap responden diminta memberi 
penilaian terkait tingkat keseriusan kasus, tanggung jawab serta niat untuk melakukan whistleblowing 
secara internal ataupun eksternal. Hasil uji menunjukkan mahasiswa memiliki niat melakukan internal 
whistleblowing lebih tinggi dibandingkan engineer. Semakin rendah power distance akan semakin tinggi 
niat untuk melakukan internal whistleblowing. Semakin tinggi collectivism dan long-term orientation akan 
semakin tinggi niat untuk melakukan internal whistleblowing. Perbedaan signifikan suku bangsa terhadap 
niat melakukan whistleblowing ditemukan pada internal whistleblowing untuk kasus yang tidak diketahui 
siapa penanggung jawab kesalahan, dan external whistleblowing pada kasus yang melibatkan atasan.

Kata kunci: Dimensi budaya; Engineer; Mahasiswa; Whistleblowing intention
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PENGANTAR
Selama beberapa tahun terakhir, isti

lah whistleblowing dan whistleblower menjadi 
semakin akrab ditelinga kita. Istilah whistle
blowing merujuk pada tindakan pelaporan 
yang dilakukan oleh pekerja atau mantan 
pekerja suatu organisasi kepada media, ke
kuasaan internal atau eksternal mengenai 
pelanggaran, tindakan yang bertentangan 
dengan hukum, dan tidak etis yang terjadi 
dilingkungan kerja, sedangkan istilah whistle
blower adalah sebutan yang diberikan kepada 
individu yang melakukan tindakan whistle
blowing (Dalimunther, 2015). Penelitian te
ntang perilaku whistleblowing telah mencoba 
untuk menjawab pertanyaan mengapa seorang 
karyawan akan melakukan whistleblowing 
atau tidak. Sebagian besar peelitian berfokus 
pada empat faktor umum, yaitu faktor 
organisasional, faktor individual, faktor 
situasional,dan faktor demografis (Ahmad, 
2011). Keputusan untuk mengambil tindakan 
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, dan 
salah satunya adalah faktor budaya. Budaya 
adalah nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, 
aturan-aturan, dan norma-norma yuang me
lingkupi suatu kelompok masyarahat yang 
akan mempengaruhi sikap dan tindakan 
individu dalam masyarakat tersebut. Pengaruh 
budaya sangat alami dan otomatis sehingga 
pengaruhnya terhadap perilaku seringkali 
diterima begitu saja.

Penelitian lintas negara yang memiliki 
budaya berbeda untuk menyelidiki pengaruh
nya pada niat melakukan whistleblowing 
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan di Indonesia juga telah banyak 
dilakukan. Akan tetapi, penelitian-penelitian 
tersebut menggunakan budaya nasional 
untuk mempelajari karakter individu. Ketika 
budaya dijabarkan pada tingkat nasional 
(misal collectivism), apakah seorang individu 
akan memiliki orientasi budaya yang sama 
atau tidak dengan budaya nasional haruslah 
dipertimbangkan. Pertimbangan ini lebih 
nyata saat suatu negara terdiri dari populasi 
yang beragam dengan latar belakang budaya 
yang berbeda. 

Engineering adalah sebuah bidang yang 
dalam banyak hal menyangkut keselamatan 
banyak orang dan lingkungan. Seorang 
engineer harus berpegang pada analisis teknis 
yang akurat, meskipun harus menentang 
kebijakan perusahaan. Jika perusahaan tidak 
mengikuti rekomendasi dari engineer, secara 
etika engineer wajib untuk melaporkannya 
kepada pihak yang berwajib. Hal ini disebut 
sebagai whistleblowing, dan sering menjadi 
dilema bagi seorang engineer. Penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan masih 
kurangnya penelitian mengenai whistleblowing 
dengan mengambil subyek profesi engineer. 
Selain untuk memahami ruang lingkup dilema 
etika yang dihadapi oleh seorang engineer, 
adalah penting untuk melengkapi seorang 
engineer professional sebuah alat yang tepat 
untuk menghadapi situasi tersebut. Salah 
satu cara untuk mencapainya adalah dengan 
mengintegrasikan whistleblowing ke dalam 
kurikulum pendidikan seorang engineer. Untuk 
itu, perlu untuk diketahui apakah seorang 
engineer dan mahasiswa memiliki keinginan 
untuk mengambil tindakan ketika dihadapkan 
dengan sebuah kegiatan tidak wajar ataupun 
kcurangan yang terjadi dalam ruang lingkup 
organisasi atau perusahaannya. Untuk itu 
dalam penelitian ini akan menggunakan 
responden mahasiswa dan engineer untuk 
membandingkan kesediaan antar responden 
dalam melakukan whistleblowing.

Kajian pustaka Studi mengenai whistle
blowing sebelumnya telah banyak digunakan 
pada beberapa subyek, diantaranya untuk 
eksternal auditor (Brennan dan Kelly, 2007), 
internal auditor (Ahmad, 2011), manajer 
(Keenan, 2002), polisi (Rothwell dan Baldwin, 
2007), dan fisioterapis (Mansbach, 2011). Di 
Indonesia sendiri, beberapa penelitan mengenai 
whistleblwoing telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti, diantaranya Banda (2012), Septiani 
(2013), dan Dalimunthe (2015). Penelitian 
mengenai whistleblowing yang mengambil 
bidang engineering masih relatif sedikit. Satu 
penelitian yang berhasil ditemukan adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Keil dkk (2010). 
Penelitian tersebut menggunakan responden 
mahasiswa Manajemen Informasi / IT di 
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negara Amerika Tenggara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor reporting channel 
pada perusahaan dan dampak pelanggaran 
terhadap masyarakat luas menjadi faktor 
seorang karyawan untuk melakukan tindakan 
whistleblowing.

Faktor budaya oleh beberapa peneliti juga 
telah dijadikan salah satu variable penelitian 
untuk menyelidiki pengaruhnya terhadap 
niat melakukan whistleblowing, antara lain 
dilakukan oleh Tavakoli dkk (2003), MacNab 
dkk (2007), Park (2008), Oktem (2012), dan 
Hwang (2013). Dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, terlihat belum ada penelitian yang 
secara khusus dilakukan pada subyek dalam 
bidang engineering, dengan memperhatikan 
faktor budaya sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkah laku manusia dalam 
mengambil sebuah keputusan. Penelitian 
sebelumnya yang menggunakan dimensi 
budaya Hofstede lebih banyak digunakan 
untuk membandingkan budaya pada dua atau 
lebih negara yang memiliki dimensi budaya 
berbeda. Penelitian kali ini akan dilakukan 
di Indonesia, menggunakan dimensi budaya 
Hofstede pada tingkat individu, untuk 
mengetahui apakah efek budaya terhadap 
tingkah laku individu berpengaruh dalam 
kecenderungan untuk melakukan tindakan 
whistleblowing.

Metode
Subyek pada penelitian ini terdiri dari 

lima puluh lima orang engineer dan enam puluh 
lima orang mahasiswa. Responden dalam 
kelompok engineer dalam penelitian ini adalah 
seorang sarjana teknik, yang bekerja dalam 
bidang engineering dengan pengalaman kerja 
minimal satu tahun, sedangkan responden 
mahasiswa adalah mahasiswa teknik yang 
masuk pada tahun 2013 ke atas. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner CVSCALE yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur dimensi-dimensi budaya Hofstede 
pada tingkat individu yang diadaptasi dari 
kuesioner yang dibuat oleh Yoo dkk (2001). 
Kuesioner kedua merupakan kuesioner dilema 

etika, berisi kasus-kasus yang menggambarkan 
dilema etika yang mungkin muncul dalam 
dunia kerja terutama dalam bidang engineering. 
Kuesioner dilema etika yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga kasus, kasus 
pertama merupakan kasus yang berhubungan 
dengan atasan, kasus kedua merupakan kasus 
yang melibatkan rekan kerja, dan kasus ketiga 
merupakan kasus unknown. Kasus pertama 
dan kedua diadopsi dari dilema etika yang 
dikembangkan oleh Schultz (1995), sedangkan 
kasus ketiga merupakan adopsi dari kasus 
dilema etika yang dikembangkan oleh Keil 
(2010). 

Untuk mengetahui perbedaan dimensi 
budaya dan whistleblowing intention pada 
responden akan digunakan uji independent t-test. 
Untuk mengetahui perbedaan dimensi budaya 
antar suku akan digunakan analisis Multivariat 
ANOVA. Untuk mengetahui korelasi antara 
dimensi budaya dan whistleblowing intention 
akan digunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan dimensi budaya yang signifikan 
antar responden yaitu pada dimensi power 
distance, collectivism, long term orientation, dan 
masculinity (Gambar 1). Mahasiswa memiliki 
dimensi power distance yang lebih rendah 
dibandingkan engineer, sedangkan dimensi 
collectivism, long term orientation, dan masculinity 
mahasiswa lebih tinggi daripada engineer. 

Gambar 1.
Perbedaan Dimensi Budaya antara Mahasiswa 

dan Engineer (* menunjukkan perbedaan 
signifikan pada p<0,05)

Terdapat perbedaan siginifakan antara 
mahasiswa dan engineer dalam menilai 
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tanggung jawab untuk melaporkan kasus, 
mahasiswa untuk melaporkan kasus lebih 
tinggi dibandingkan engineer untuk semua 
kasus yang digunakan. Perbedaan signifikan 
pada tingkat keseriusan kasus hanya ditemukan 
pada kasus kedua, mahasiswa menilai tingkat 
keseriusan kasus yang melibatkan rekan kerja 
lebih tinggi dibandingkan engineer. Perbedaan 
tersebut bisa dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2.
Perbedaan Tingkat Keseriusan dan Tanggung 

Jawab

Terdapat perbedaan signifikan terhadap 
niat untuk melakukan internal whistleblowing 
antara responden mahasiswa dan engineer, 
mahasiswa memiliki niat yang lebih besar 
dibandingkan engineer (Gambar 3). Hasil 
uji korelasi menunjukkan adanya korelasi 
signifikan positif antara tingkat keseriusan 
dan tanggung jawab terhadap internal 
whistleblowing. Hal itu berarti semakin tinggi 
keseriusan pelanggaran dan tanggung jawab 
untuk melaporkan maka akan semakin 
tinggi pula niat untuk melakukan internal 
whistleblowing.

Gambar 3.
Perbedaan Niat Melakukan Whistleblowing

Mayoritas responden terbagi menjadi 
tiga suku, yaitu suku Jawa, Minang, dan 
Batak. Dari lima dimensi budaya, hanya 
dimensi collectivism dan masculinity yang 
memiliki nilai signifikan < 0,05. Gambar 4 
menunjukkan untuk dimensi collectivism, ter
dapat perbedaan antara suku Batak dengan 
suku Jawa dan Minang, sedangkan untuk 
dimensi masculinity perbedaan terdapat 
pada suku Jawa dengan suku Batak dan 
Minang. Hasil uji kemudian menemukan 
perbedaan signifikan antar suku terhadap 
niat melakukan whistleblowing terdapat pada 
internal whistleblowing intention kasus tiga 
yang tidak diketahui penanggungjawabnya, 
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dan external whislteblowing intention kasus satu 
yang melibatkan atasan.

Gambar 4.
Perbedaan Dimensi Budaya antara Suku (* 

menunjukkan perbedaan signifikan pada p<0,05)

Untuk mengetahui pengaruh dimensi 
budaya terhadap whistleblowing intention, pe
nelitian ini menggunakan tiga contoh kasus, 
kasus pertama merupakan kasus engineer 
berhadapan dengan kelalaian yang dilakukan 
oleh atasan, kasus kedua merupakan kasus 
engineer mengetahui adanya kecurangan yang 
dilakukan oleh rekan kerja, dan kasus ketiga 
engineer mengetahui adanya kesalahan yang 
tidak diketahui siapa penanggungjawabnya. 
Penelitian ini menemukan adanya perbedaan 
signifikan antara mahasiswa dan engineer 
pada niat melakukan internal whistleblowing 
pada semua contoh kasus yang digunakan, 
mahasiswa memiliki kecenderungan yang 
lebih tinggi dibandingkan engineer. Adanya 
perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa kemungkinan, antara lain engineer 
menyadari adanya resiko yang akan diterima 
ketika melakukan tindakan pelaporan.

Pada kuesioner dilema etika, sebelum 
responden memberi penilaian mengenai 
tingkat kemungkinan untuk melapor, respon
den diminta untuk memberikan penilaian 
mengenai tingkat keseriusan kasus dan tingkat 
tanggung jawab responden untuk melaporkan 
kasus. Hasil uji menunjukkan adanya per
bedaan signifikan antara mahasiswa dan 
engineer. Perbedaan signifikan tingkat keserius
an terlihat pada kasus kedua yang melibatkan 
rekan, dan perbedaan signifikan tingkat tang
gung jawab ditemukan pada semua kasus. 
Hasil tersebut menunjukkan mahasiswa me
mandang pelanggaran yang dilakukan oleh 
rekan kerja lebih serius dibandingkan engineer. 

Perbedaan pada tingkat tanggung jawab 
antara mahasiswa dan engineer ditemukan 
pada semua kasus, yang menunjukkan maha
siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk 
melaporkan pelanggaran dibandingkan engi
neer, baik ketika pelanggaran melibatkan 
atasan, rekan kerja, maupun ketika pelanggar
an belum diketahui siapa yang bertangung 
jawab. 

Jika merujuk pada hasil uji korelasi, 
tingkat keseriusan dan tanggung jawab ber
korelasi signifikan secara positif dengan 
niat melakukan internal whistleblowing yang 
berarti semakin tinggi keseriusan pelanggaran 
dan tanggung jawab untuk melaporkan 
maka akan semakin tinggi pula niat untuk 
melakukan internal whistleblowing. Namun 
analisis sebelumnya menghasilkan perbedaan 
signifikan antara mahasiswa dan engineer pada 
tingkat keseriusan hanya pada kasus kedua, 
sedangkan pada tingkat tanggung jawab 
terdapat perbedaan signifikan pada semua 
kasus. Idealis yang tinggi pada mahasiswa 
dan belum memasuki kondisi pekerjaan yang 
nyata kemungkinan menghasilkan adanya 
perbedaan yang signifikan tersebut. Didukung 
dengan fakta bahwa mahasiwa lebih sering 
melakukan demo atau protes dibandingkan 
para pekerja.

Hasil penelitian juga menunjukkan ter
dapat perbedaan dimensi budaya antara 
engineer dan mahasiswa, perbedaan signifikan 
ditemukan pada dimensi power distance, 
collctivism, long-term orientation, dan masculinity. 
Perbedaan dimensi budaya antara mahasiswa 
dan engineer dapat disebabkan oleh beberapa 
kemungkinan, antara lain budaya organisasi 
yang berbeda antara lingkungan kampus 
dan lingkungan kerja, idealisme yang tinggi 
pada mahasiswa, dan ritme kerja yang tinggi 
pada lingkungan kerja nyata sehingga budaya 
individualisme pada engineer meningkat.

Berdasarkan uji korelasi, diketahui 
untuk semua kasus, dimensi power distance 
berkorelasi signifikan secara negatif dengan 
niat melakukan internal whistleblowing. Hal 
itu berarti semakin tinggi nilai power distance 
seseorang maka akan semakin rendah niat 
untuk melakukan whistleblowing internal. Hasil 
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penelitian ini senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tavakoli dkk (2003). Damesyani 
(2013) mengatakan bahwa salah satu ungkap
an yang mengindikasikan tingginya nilai 
power distance adalah “Asal Bapak Senang”, 
sebuah ungkapan yang digunakan ketika 
seseorang melakukan tindakan untuk 
menyenangkan hati dan memperoleh simpati 
dari atasan. Dalam budaya power distance, 
posisi atasan memiliki tingkat kekuasaan yang 
lebih tinggi dan orang dengan kedudukan 
yang lebih tinggi harus selalu dipatuhi serta 
ditaati. Ketimpangan dalam pendistribusian 
kekuasaan pada dimensi power distance yang 
tinggi, menyebabkan individu-individu ini 
akan tunduk kepada posisi otoritas dan ragu 
untuk mengambil tindakan sendiri. Rasa ragu 
ini juga termasuk saat menemukan terjadinya 
sebuah kecurangan ataupun tindakan tidak 
wajar dalam organisasi atau perusahaan 
mereka, sehingga niat untuk melaporkannya 
atau melakukan tindakan whistleblowing 
menjadi rendah. 

Penelitian ini menemukan adanya kore
lasi positif yang signifikan antara dimen
si collectivism dan niat melakukan whistle
blowing internal pada semua kasus. Hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang dengan sifat 
collectivism yang tinggi akan memiliki niat 
untuk melakukan tindakan whistleblowing 
yang tinggi pula. Hasil penelitian ini senada 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tavakoli dkk (2003), yang menyebutkan 
bahwa budaya collectivism menganggap 
bahwa individu merupakan bagian kecil dari 
sebuah kelompok yang lebih besar dan karena 
itu mendorong perilaku untuk bertindak 
selalu mendahulukan kepentingan kelompok 
dibandingkan kepentingan pribadi, termasuk 
untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
Dimensi collectivism lebih mungkin untuk 
melakukan whistleblowing karena mereka 
cenderung untuk peduli pada kesejahteraan 
bersama dibandingkan kebutuhan pribadi 
mereka sendiri, dengan mengabaikan akibat 
yang muncul akibat pelaporan tersebut. 

Korelasi positif juga ditemukan antara 
dimensi long-term orientation terhadap niat 
melakukan internal whistleblowing, yang 

menunjukkan bahwa semakin seseorang me
mikirkan orientasi jangka panjangnya, maka 
akan semakin tinggi pula kecenderungan 
untuk memiliki niat melakukan whistleblowing. 
Hasil penelitian ini senada dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Zhuang 
(2002), yang menyebutkan bahwa Cina yang 
merupakan masyarakat dengan orientasi 
jangka panjang (longt-term orientation) memiliki 
kecenderungan lebih besar untuk melakukan 
tindakan whistleblowing. Individu dengan 
budaya long-term orientation yang berorientasi 
pada masa depan memiliki kekahawatiran 
mengenai konsekuensi jangka panjang dari 
adanya kesalahan ataupun pelanggaran yang 
dilakukan dalam perusahaan atau organisasi, 
sehingga lebih cenderung untuk terlibat dalam 
tindakan whistleblowing. 

Pada dimensi masculinity, ditemukan 
korelasi signifikan yang positif terhadap niat 
melakukan tindakan internal whistleblowing. 
Hal ini berarti semakin seseorang memiliki 
kecenderungan bersifat masculin akan se
makin tinggi pula niat untuk melakukan tin
dakan whistleblowing. Hasil penelitian senada 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tavakoli dkk (2003) yang menemukan bahwa 
masyarakat dengan budaya masculin memiliki 
kecenderungan yang kuat untuk melakukan 
whistleblowing. Pada dimensi masculinity, 
individu akan lebih bersedia menghadapi 
konflik secara terbuka, dan menganggap 
sebuah pelanggaran sebagai sesuatu yang 
serius. Namun, uji korelasi menunjukkan 
dimensi ini berkorelasi hanya ada kasus kedua 
yang melibatkan rekan kerja, dimensi ini tidak 
menunjukkan adanya korelasi pada kasus 
pertama dan kasus ketiga

Uncertainty avoidance adalah suatu ting
katan dimana seseorang merasa terancam oleh 
situasi yang tidak menentu atau yang tidak 
dipahami, semakin tinggi nilai uncertainty 
avoidance mengindikasikan seseorang yang 
lebih menyukai keadaan dengan kepastian, 
memiliki kecenderungan rule orientation, dan 
lebih suka dengan adanya aktivitas yang lebih 
terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat korelasi positif terhadap niat melaku
kan whistleblowing internal. Hasil penelitian 
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ini senada dengan penelitian yang dilakukan 
oleh MacNab dkk (2007) di Kanada, yaitu 
bahwa dimensi uncertainty avoidance memiliki 
korelasi positif dengan intention whistleblowing. 
Seseorang dengan uncertainty avoidance 
yang tinggi selalu ingin menjaga stabilitas 
struktur, dan sebuah pelanggaran merupakan 
salah satu tindakan yang menyebabkan ke
stabilan tersebut menjadi goyah,sehingga 
akan menuntun untuk melakukan tindakan 
whistleblowing. Akan tetapi, uji korelasi me
nunjukkan dimensi ini berkorelasi hanya ada 
kasus pertama yang melibatkan atasan dan 
kasus ketiga yang unknown. Pada kasus kedua 
yang melibatkan rekan kerja, dimensi ini tidak 
menunjukkan adanya korelasi. 

Penelitian ini juga meneliti perbedaan 
dimensi budaya antar suku dan pengaruhnya 
terhadap niat melakukan whistleblowing. 
Hasil uji menyebutkan dari tiga suku mayo
ritas yaitu suku Jawa, Minang dan Batak, 
perbedaan signifikan hanya terdapat pada 
dimensi collectivism dan masculinity. Perbeda
an signifikan antar suku terhadap niat me
lakukan whislteblowing hanya ditemukan 
pada internal whistleblowing kasus ketiga dan 
external whislteblowing kasus pertama pada 
kasus pertama untuk external whistleblowing. 
Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yenlisa 
(2016) yang dilakukan di tiga provinsi di 
Indonesia, yaitu Provinsi D.I. Yogyakarta, DKI 
Jakarta dan Sumatera Utara. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pada Provinsi 
D.I. Yogyakarta dan Provinsi Sumatera Utara 
terdapat perbedaan dalam lima dimensi 
kultur. Kedua provinsi tersebut memiliki suku 
mayoritas yang berbeda, yaitu suku Jawa 
dan Batak. Selanjutnya penelitian tersebut 
menemukan bahwa kultur pada masing-
masing provinsi memberikan hasil yang 
berbeda terhadap niat melakukan tindakan 
whistleblowing, khususnya antara provinsi DI 
Yogyakarta dan Sumatera Utara. Perbedaan 
hasil dapat disebabkan perbedaan sampel yang 
digunakan. Pada penelitian ini analisis dimensi 
budaya dilakukan fokus pada suku tertentu, 
sedangkan pada penelitian sebelumnya ana
lisis dimensi budaya dilakukan pada lingkup 

provinsi dimana dalam satu provinsi terdiri 
dari berbagai macam suku.

SIMPULAN
Kesimpulan yang dihasilkan dari pene

litian ini adalah bahwa dimensi budaya pada 
tingkat individu memiliki pengaruh terhadap 
niat melakukan whistleblowing, terutama me
lakukan internal whistleblowing. Semakin 
tinggi nilai budaya power distance, maka niat 
melakukan internal whistleblowing akan se
makin rendah. Sebaliknya, semakin tinggi 
nilai dimensi collectivism, long-term orien
tation, masculinity, dan uncertainty avoidance, 
maka akan semakin tinggi pula niat untuk 
melakukan internal whistleblowing. Ter
dapat perbedaan budaya yang signifikan 
antara mahasiswa dan engineer, yaitu pada 
dimensi power distance, collectivism, long-
term orientation, dan masculinity. Mahasiswa 
memiliki niat melakukan internal whistle
blowing yang lebih tinggi dibandingkan 
engineer. Perbedaan signifikan suku bangsa 
terhadap niat melakukan whistleblowing hanya 
terdapat internal whistleblowing kasus ketiga 
dan external whistleblowing kasus pertama. 
Secara umum bisa dikatakan bahwa suku 
bangsa tidak memiliki pengaruh terhadap 
niat whistleblowing. Terdapat perbedaan 
yang signifikan antara mahasiswa dan 
engineer terhadap niat melakukan internal 
whistleblowing. 
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